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ABSTRACT 

  This study aims to determine the effect of education and job training on the work 

productivity of Wuryani Convection employees.  In this study, the population was all employees 

of Wuryani Convection as many as 45 people.  The type of data used is primary data and 

secondary data while data analysis uses multiple linear regression analysis.  The results showed 

that the Education Variable had no significant effect on work productivity.  Training variable is 

proven to have a positive effect on work productivity.  Partially, the education variable has a 

positive and insignificant effect on work productivity.  Partially, the training variable has a 

positive and significant effect on work productivity. 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia menjadi faktor utama dalam setiap kegiatan operasional dalam suatu 

perusahaan, maka pengelolaan sumber daya manusia harus semaksimal mungkin. Perusahaan 

harus mampu memberikan perhatian serta perlakuan khusus terhadap sumber daya manusia 

terutama tenaga kerja dalam bidang produksi. Wuryani Konveksi merupakan salah satu 

perusahaan yang ada di Jawa Tengah, tepatnya di jalan Tlogomulyo, Kecamatan Gubug, 

Kabupaten Grobogan. Dalam usahanya Wuryani Konveksi bergerak dalam bidang konveksi. 

Dalam usaha produksi yang dilakukan selalu menjaga kualitas produk yang di hasilkan. Wuryani 

Konveksi memasarkan produk ke konsumen di daerah Jawa Tengah dan sekitarnya, oleh karena 

itu kualitas hasil sangat dibutuhkan sehingga kepercayaan konsumen akan terus terjaga.  

Wuryani Konveksi baru-baru ini menambah peralatan maupun mesin produksi yang lebih 

canggih. Adanya pergantian mesin baru membuat karyawan harus mampu beradaptasi lagi dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kondisi seperti ini membuat kemampuan karyawan 

dalam pengoperasian mesin menjadi sebuah kendala dalam proses produksi. Karyawan 

mengalami kesulitan ketika mengoperasikan mesin baru dikarenakan para karyawan masih 

terbiasa dengan cara pengoperasian mesin lama. Kendala pengoperasian mesin baru ini berakibat 

pada turunnya produktivitas kerja, maka perusahaan harus memperhatiakan sumber daya manusia 

yang menggerakan proses produksi, karena proses produksi hanya dapat menghasilkan kuantitas 

dan kualitas produk yang diharapkan jika tenaga kerjanya memiliki kualitas fisik, pengetahuan, 

keterampilan, kompetensi yang diperlukan untuk mengubah masukan menjadi keluaran produksi. 

Kualitas sumber daya manusia dapat terpenuhi dengan memberikan arahan dan pelatihan 

pendidikan tenaga kerja. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan dapat menambah pengetahuan 

dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Memperhatikan berapa pentingnya peranan 

manusia dalam satu perusahaan, maka suatu perusahaan dapat dikatakan berkembang dan 

tidaknya tergantung pada baik buruknya kualitas tenaga kerja. Semakin baik sumber daya 

manusia yang dimiliki maka semakin baik pula hasil yang akan dicapai, demikian pula sebaiknya 

semakin rendah sumber daya manusia maka semakin rendah pula hasil yang dicapai. Karena 
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keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh sumber daya manusia yang berkualitas, dengan 

adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka dapat mengendalikan perusahaan tersebut. 

Penelitian pengaruh pendidikan terhadap produktivitas kerja yang diteliti oleh (Fandeli, 

2021) menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT Kuatassi Kabupaten Solok. Sedangkan penelitian menurut (Aliya & Tobari, 

2019) menunjukkan bahwa Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Palembang. 

Dan penelitian Pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja yang diteliti oleh (Alya et al., 

2019) menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan bagian produksi PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Palembang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pendidikan dan pelatihan kerja sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada Wuryani Konveksi di Tlogomulyo, kecamatan 

Gubug.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif yaitu dari penyebaran 

kuseoner mengenai pendidikan dan pelatihan, selanjutnya dinilai secara keseluruhan dan akan 

diukur sejauh mana hubungan dan pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Jenis data dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder, data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh penulis sedangkan 

data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan secara tertulis. Populasi dari penelitian 

ini seluruh karyawan Wuryani konveksi yang berjumlah 45 orang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan interview dan kuesioner, interview pada metode ini dilakukan wawancara 

langsung atau Tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait baik terhadap para karyawan 

maupun dengan pimpinan perusahaan. Sedangkan kuesioner, Yaitu pengumpulan data dan 

informasi yang diperlukan dengan membuat daftar pertanyaan kepada karyawan untuk hal-hal 

yang berhubungan dengan penelitian. 

Untuk membuktikan hipotesis penelitian ini digunakan uji statistic dengan model analisis 

regresi linier berganda. Proses pemberian nilai terhadap tanggapan responden atas jawaban 

kuesioner dikuantitatifkan dengan menggunakan skala likert dengan bobot paling tinggi 5 dan 

paling rendah 1. Untuk memperoleh hasil analisis data, peneliti menggunakan bantuan paket 

program statistik SPSS. Model persamaannya dapat digambarkan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana : 

Y         = Produktivitas Kerja  

a          = Konstanta 

X1       = Pendidikan 

X2       = Pelatihan 

B1,b2  = Koefisien Regresi  

e          = Standar Error  

  

Pengujian Hipotesis : 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji Parsial (Uji t) 

Koefisien Determinan (R2) 

 

 

 

 

 

 



Fokus EMBA Vol. 02 No. 01   |  April 2023 

 

 
13 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Uji Validitas 

 
     Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas yang dilakukan bahwa nilai r hitung > r tabel 

berdasarkan uji signifikan 0.05, maka dapat diketahui bahwa data kuesioner Pendidikan (X1) pada 

item-item tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 2 Uji Validitas 

 
    Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas yang dilakukan bahwa nilai r hitung > r tabel 

berdasarkan uji signifikan 0.05, maka dapat diketahui bahwa data kuesioner Peltihan kerja (X2) 

pada item-item tersebut dinyatakan valid.  

 

Tabel 3. Uji Validitas 

 
    Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan pada bahwa nilai r hitung > r tabel 

berdasarkan uji signifikan 0.05, maka dapat diketahui bahwa data kuesioner Produktivitas kerja 

(Y) pada item-item tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 4 Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan  

Pendidikan  0,759 Reliabel 

Pelatihan Kerja  0,735 Reliabel 

Produktivitas Kerja  0,752 Reliabel 

                   Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Pengukuran yang digunakan adalah dengan menggunakan cronbach alpha, yaitu apabila 

cronbach alpha lebih besar dari 0,6 maka item pertanyaan tersebut adalah reliabel. Berdasarkan 

Tabel  hasil uji reabilitas responden diketahui bahwa variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja adalah reliable karena memiliki nilai di atas 0,60 sehingga dapat dijelaskan bahwa 

variabel-variabel penelitian yang berupa variabel pendidikan dan pelatihan kerja adalah reliabel 

atau memiliki reliabilitas yang tinggi, sehingga mempunyai ketepatan yang tinggi untuk dijadikan 

variabel (konstruk) pada suatu penelitian. 
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Gambar 1. Gambar P-plot Hasil Uji Normalitas 

 

Normal P-P of Regression Standardized Residual  

Dependent Variable : PRODUKTIVITAS KERJA 

 
Observed Cum Prob 

                     Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Dengan melihat gambar dari P-Plot dan Histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Untuk gambar P-Plot akan 

membentuk satu garis lurus diagonal dan data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 

distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya (Ghozali) seperti pada gambar 1. 

 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa masing-masing variabel bebas telah memenuhi syarat 

uji multikolonieritas yaitu nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi atau hubungan antara variabel bebas dalam model 

regresi. 
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Tabel 6. Uji Heterokedastisitas 

 

 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel nilai sig variabel Pendidikan (X1) sebesar 0,139 > 0,05 dan nilai sig 

variabel Pelatihan kerja (X2) sebesar 0,468 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. 

 

Tabel 7. Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Standardized  

Coefficients Coefficients 

 

 

 

  

 

B 

Std. Error  

Beta 

 

t 

 

Sig. 
 

1 (Constant) 3.007 2.842  1.058 .296 

pendidikan .353 .185 .343 1.904 .064 

Pelatihan kerja .491 .232 .382 2.120 .040 

 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa Variabel pendidikan (X1) memiliki nilai 

signifikansi 0,064, nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H1 ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas 

kerja.  

Variabel pelatihan kerja (X2) memiliki nilai t signifikansi sebesar 0,040 maka H2 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

Tabel 8. Uji F 

 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1. Regression 

       Residual 

       Total 

786,488 

4671,734 

5458,222 

2 

78 

80 

393,244 

59,894 

6,566 ,002b 

    Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan 

terhadap Y adalah sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai F hitung 6,566 > F tabel 3,11 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara X1 dan X2 secara simultan 

terhadap variabel Y. 
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Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model  

 

R 

 

R 

 

Adjusted R 

 

Std. Error of 

Square Square the Estimate 

1 .684a .468 .443 1.12878 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel nilai adjusted R square yang 

diperoleh sebesars 0,443. Hal tersebut menunjukkan kemampuan variabel pendidikan dan 

pelatihan kerja produktivitas kerja wuryani konveksi  sebesar 44,3%. Sisanya sebesar 55,7% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.  

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hubungan antara variabel Pendidikan dan 

pelatihan terhadap produktivitas kerja terdapat regresi sebagai berikut. 

 

PEMBAHASAN 

 

               Dari hasil penelitian dilihat bahwa variabel independen yaitu pendidikan memiliki nilai 

thitung > ttabel atau 1,904 > 1,679 dengan nilai probabilitas sebesar 0,064 > 0,05, maka hipotesis Ha 

ditolak yang berarti pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Pendidikan merupakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dari 

pada pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan   

pemisahaan sumber daya manusia kesuatu titik akhir dimana tujuan-tujuan perorangan, 

organisasi dan masyarakat terpenuhi.  

Pendidikan adalah penerapan sumber daya manusia oleh dan dalam perusahaan. 

Pendidikan juga proses penarikan, penyeleksian, penempatan, indoktrinasi, pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia di dalam perusahaan. Pendidikan adalah penarikan, 

penerimaan, pengembangan dan pemanfaatan sumber daya manusia dalam rangka pencapaian 

tujuan baik individu maupun organisasi. Jadi pendidikan adalah ilmu dan seni atau proses 

memperoleh, memajukan atau mengembangkan karyawan yang kompeten sedemikian rupa 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan efisiensi. 

Sedangkan variabel independen yaitu pelatihan memiliki nilai thitung > ttabel atau 2,120 > 

1,679 dengan nilai probabilitas sebesar 0,040 < 0,05, maka Ha diterima dan merupakan variabel 

pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini dikarenakan 

pelatihan merupakan proses membantu para pegawai untuk memperoleh efektivitas dalam 

pekerjaan mereka yang sekarang atau yang akan datang melalui pengembangan kebiasaan tentang 

pikiran, tindakan, kecakapan, pengetahuan, dan sikap yang layak. 

Pendidikan dan pelatihan pada Wuryani konveksi secara umum telah cukup sesuai 

dengan kebutuhan, pengetahuan, keterampilan kerja, dalam menciptakan kinerja yang efektif dan 

efisien. Pendidikan dan Pelatihan sudah cukup berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan, bentuk dan jenis pendidikan dan pelatihan cukup sesuai dengan kerja yang ditekuni 

karyawan, perusahan telah cukup memberikan pada karyawan untuk mengikuti pendidikan dan 

pelatihan, kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas dan jabatan telah cukup baik setelah 

megikuti pendidikan dan pelatihan, serta                  alat bantu proses belsajar seperti papan tulis sangat 

membantu selama dalam masa pendidikan dan pelatihan cukup membantu proses belajar. 
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa variabel 

pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan wuryani konveksi. Secara parsial bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan wuryani konveksi. Secara parsial bahwa 

variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja  karyawan 

wuryani konveksi. 

 

Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

mengemukan saran diharapkan kepada Pimpinan agar lebih memperhatikan kualitas kerja 

karyawan, hal ini bertujuan agar meningkatnya produktivitas kerja karyawan. Dan diharapkan 

kepada pimpinan lebih memperhatikan Pendidikan dan Pelatihan seperti materi pelatihan yang 

berbobot. Hal ini bertujuan agar karyawan lebih mampu dalam melaksanakan tugas-tugas jabatan 

yang diberikan kepadanya sehingga lebih efektif dan efisien. 
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